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Pesatnya perkembangan ekonomi melatarbelakangi timbulnya perusahaan dengan struktur induk-anak
perusahaan berdasarkan kepemilikan saham. Namun, hukum perusahaan di Indonesia hanya mengakui
doktrin separate legal entity dari struktur tersebut. KPPU dalam Putusan Temasek tidak mengakui separate
legal entity, melainkan menggunakan doktrin single economic entity yang ditafsirkan dari definisi "Pelaku
Usaha' UU 15/1999.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa KPPU menggunakan doktrin tersebut untuk memperluas
yurisdiksinya (prinsip ekstrateritorial). Hasil penelitian membuktikan bahwa doktrin single economic entity
tidak memiliki dasar hukum. Diperkuat Mahkamah Agung, doktrin tersebut dijadikan Preseden oleh KPPU
untuk Kasus Astro dan Kasus Pfizer.

...... The rapidness of economic development has influenced the existence of company with parent-subsidiary
structure, based on stock ownership. Indonesian Company Law only acknowledge separate legal entity
doctrine towards such structure. Instead of use that doctrine, KPPU on Temasek case used the single
economic entity doctrine which interpreted from the definition of "undertaking” Law of 15/1999.

The result shows that KPPU use such doctrine to expand its jurisdiction (extrateritorial principle). The
reseach result shows that single economic entity doctrine does not have any legal basis. Supported by
Supreme Court, the doctrine has become precedent by KPPU for Astro and Pfizer Case.
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